ABSTRACT

A country's economic growth is considered as one of the factors to measure the
success of a country's development. Economic instability at the global and
domestic levels can have a negative impact on economic growth. Indonesia as a
developing country, of course, has experienced various changes and challenges in
dealing with conditions of economic growth from time to time. Economic growth
is influenced by various factors, including foreign direct investment, remittances,
and the rupiah exchange rate. This study aims to determine the effect of FDI,
remittances, and the rupiah exchange rate on economic growth in Indonesia in
2015.Q1 — 2022.Q4 by using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) analysis
tool. The analysis model is used to see the effect in the short term and long term.
The results of the study show that simultaneously the variables FDI, remittances,
and the rupiah exchange rate simultaneously affect economic growth in
Indonesia. The estimation results in the short term FDI and remittances have a
positive and significant effect on economic growth in Indonesia, while the
exchange rate has no effect on economic growth in Indonesia. In the long term,
FDI and the rupiah exchange rate have a negative and significant effect on
economic growth in Indonesia, while remittances have no effect on economic
growth in Indonesia.
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INTISARI

Pertumbuhan Ekonomi suatu negara dinilai sebagi salah satu faktor untuk
mengukur  keberhasilan pembangunan suatu negara. Ketidak stabilan
perekonomian pada tingkat global maupun domestik dapat berdampak negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Indonesia sebagai negara berkembang, tentunya
telah mengalami berbagai perubahan dan tantangan dalam menghadapi kondisi
pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya foreign direct investment, remitansi, dan nilai
tukar rupiah. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
FDI, remitansi, dan nilai tukar rupiah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
pada tahun 2015.Q1 — 2022.Q4 dengan menggunakan alat analisis Autoregressive
Distributed Lag (ARDL). Model analisis tersebut digunakan untuk melihat
pengaruh secara jangka pendek dan jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan variabel FDI, remitansi, dan nilai tukar rupiah secara
bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil
estimasi dalam jangka pendek FDI dan remitansi berpengaruh positif dan
signifkan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan nilai tukar
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Secara jangka
panjang, FDI dan nilai tukar rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan remitansi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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